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A large number of bussenisman in clothing creates very tight competition, it
force the bussinesman to maximize their production capabilities in Entrepreneurial
Orientation and Networking Capabilities to expand new markets and maintain their
current market share, with the hope of obtaining better business performance .

This study aims to determine The Influence of Business Networking and
product innovation on business performance at the Incorporated in Bandung KICK
Forum. The method that is used in this study is descriptive and verification methods,
with a total sample of 80 respondents. Data collection techniques through
interviews, questionnaires and data analysis used are multiple linear regression
analysis.

The results showed that the production Entrepreneurial Orientation and
Networking Capabilities at the Incorporated in Bandung KICK Forum was quite
good. Simultaneously, Entrepreneurial Orientation and Networking Capabilities
have an influence on Business Performance at the Incorporated in Bandung KICK
Forum, which means it has positive and significant results. Entrepreneurial
Orientation a more dominant influence than Networking Capabilities in improving
business performance.

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Networking Capabilities, and Business
Performance.

Abstrak : Banyaknya pelaku usaha yang bergerak di bidang pakaian
menciptakan persaingan yang sangat Kketat, sehingga pelaku usaha harus
memaksimalkan Orientasi Kewirausahaannya agar menghasilkan output yang
berkualitas dan menerapkan Kapabilitas Jejaring Usaha untuk” memperluas( pasar
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baruu sera mempertahnkan panggsa pasarr mereka saatt ini, dengan harapan
memperoleh kinerja usaha yang lebih baik.

Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh Orientasi Kewirausahaan
dan Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap kinerja usaha pada Distro yang tergabung
dalam Forum KICK Bandung. Metodee yg dgunakan dlam penelitin iniadalah
metode peneltian deskriptif dan verifikatif, dngan jumlah sampel sebanyak 80
responden. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, penyebaran kuisioner dan
analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas
Jejaring Usaha dan kinerja usaha di Distro yang tergabung dalam Forum KICK
Bandung cukup baik. Secara bersamaan Orientasi Kewirausahaan dan Kapabilitas
Jejaring Usaha memberikan pengaruh terhadap Kinerja Usaha pada Distro yang
tergabung dalam Forum KICK Bandung yang berarti memberikan hasil positif dan
signifikan. Secara parsial Orientasi Kewirausahaan memberikan pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan Kapabilitas Jejaring Usaha dalam meningkatkan
Kinerja usaha.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas Jejaring Usaha, dan Kinerja
Usaha.

PENDAHULUAN

Bandung adalah salah satu kota penghasil fashion terbesar ke 5 se-Asia yang ada
di Jawa Barat, dan Bandung juga menjadi 47 kota terbesar penghasil industry kreatif
dari 33 negara yang tergabung dengan UNESCO. Di tahun 2018 tepatnya bulan
April, jumlah populasi warga Bandung sebanyak 2.490.622 orang dengan SDM rata-
rata usia 20-55 tahun sebanyak 1.116.529 orang. Artinya, Bandung telah
menyumbang 0.84% tenaga kerja yang ada di Indonesia tahun 2018 (BPS Kota
Bandung, 2017).

Bandung pada tahun 2018 memiliki sekitar 300 ribu jumlah UMKM dari industri
sektor berbeda, salah satunya yg paling dminan adalah indsutri fesyen. Menurut BPS
pada tahun 2018, Bandung telah mengalami peningkatan ekonomi sebesar 3.26%
dari 3 sektor industri yang diandalkan. Artinya, pemerintah kota Bandung telah
berhasil menjalankan kebijakan untuk membantu warganya bereksplorasi dalam
memajukan industri terkait (BPS Kota Bandung, 2017).

Selaku warga Bandung, kita mengetahui bahwa Bandung terkenal dengan
sebutan Paris Van Java dan juga sebagai emerging creative city. Branding kota
Bandung mampu mengangkat Bandung menjadi kota paling laris dikunjungi perihal
pembelian barang-barang fashion dari warga negara Indonesia ataupun warga negara
asing (mancanegera). Dari hal ini, Bandung memiliki warga yang kreatifdan mandiri
dalam mencari peluang di 3 industri yang diandalkan serta menunjukkaan
eksistensinya dibidang tersebut (indonesiakreatif.net, 2015).

Pada penelitian ini akan membahas industri fashion di kota bandung khususnya
distro-distro yang tergabung dalam forum KICK kota bandung. Forum KICK
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dibentuk pada bulan September 2006 yang tersebar di 7 kota besar di Indonesia.
Forum KICK sendiri memiliki 574 anggotaa dengan jumlah distro sebanyak 150
gerai tahun 2016 dan aktif sampai sekarang 80 gerai dengan tingkat pertumbuhan
18,43% (Forum KICK Kota Bandung, 2017).
Rumusan Masalah
1 Bagaimana Kapabilitas jaringan Usaha para pelaku usaha distro yang tergabung
forum KICK Kota Bandung.
2 Bagaimana Orientasi Kewirausahaan yang diterapkan para pelaku usaha distro yang
tergabung forum KICK Kota Bandung.
3 Bagaimana Kinerja Usaha yang dicapai oleh para pelaku usaha distro yang
tergabung forum KICK Kota Bandung.
4 Bagaimana Kapabilitas Jaringan Usaha terhadap Kinerja Usaha pada pelaku
usaha distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.
5 Bagaimana Orientasi Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada
pelaku usaha distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.
6 Bagaimana Kapabilitas Jaringan Usaha dan Orientasi Kewirausahaan terhadap
Kinerja Usaha pelaku usaha distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

Maksud Penelitian

Penelitan ini dimksudkan utuk memeroleh data data dan informasi yang diperlukan

sebagaimana yg digambarkan dlam perumsan msalah mengenai Kapabilitas Jaringan

Usaha dan Orentasi Kewrausahaan trhadap Kineerja Usaha pda pelaku usha distro

yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Kapabilitas Jaringan Usaha yang dimiliki para pelaku usaha
distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui Orientasi Kewirausahaan yang diterapkan para pelaku usaha
distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui Kinerja Usaha pada pelaku usaha distro yang tergabung
forum KICK Kota Bandung.

4. Untuk mengetahui pengaruh Kapabilitas Jaringan Usaha terhadap Kinerja
Usaha pada pelaku usaha distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

5. Untuk mengetahui pengaruh Orentasi Kewrausahaan trhadap Knerja Usaha pda
pelaaku usha distro yang tergabung forum KICK Kota Bandung.

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kapabilitas Usaha dan Orientasi
Kewirausahaan pada pelaku usaha distro yg tergabung forum KICK Kota
Bandung.

KAJIAN PUSTAKA

Kapabilitas Jejaring Usaha

Sudjatmoko (2009) “Kapabilitas Jejaring Usaha berkatan dengan kemampuan
melakukan kerja sama terpadu antara dua belah pihak atau lebih yangserasi, sinergi,
sistematis, terpadu dan memiliki tujuan untuk menytukan potensi bisnis dalam
menghasilkan keuntungan yang optimal.



Indikator Kapabilitas Jejaring Usaha
.Dalam variabel ini menggunakan 3 indikator yaitu:
1. Jejaring sosial
Famili, teman, kenalan sehingga mendapatkan informasi dan dukungan,
2. Jejaring pendukung
agen-agen perbankan, pemerintah, organisasi non pemerintah
3. Jejaring antar perusahaan
Perusahaan besar atau kecil
Kapabilitas Jejaring Usaha dapat diterapkan sebagai wadah pengelolaan
aliansi kearah pertumbuhanekonomi perusahaan.

Orientasi Kewirausahaan

Utami (2012:4) mengemukkan bahwaa “Orientasi kewirausahaan merupakan
proses, praktek, dan kegiatn pengambilan keputsan yg menuju pada new entry.
Orientasi kewirausahaaan muncul dari perspektif pilihan strtegis yang menyatakan
bahwa peluang new entry untuk berhasil sngat tergantung pada kinerja yang menjadi
tujuan.

Lumpkin dan Dess membagi orientasi kewirausahaan menjadi indicator
indikator yang antara lain:

1. Inovatif
Keinginan  perusahaan  untukmendukung  kreativitas dalam  upaya
memperkenalkan produk baru.

2. Berani

Mengambil Resiko Upaya pncarian peluang-peluang baru.
3. Proaktif

Proaktif adalah bertindak aktif mendeteksi pesaing dan mrespon permintaan

pasar pada masa mendatang.
4. Agresifitas

Bersaing adalah intensitas perusahaan dalam merespon dan memanfaatkan peluang-

peluang baru.
Kinerja Usaha

Moerdiyanti (2010) mengatkan bahwa Kinerja Usaha adalah hasil dari
serangkaian pross bisnis yang mana dengan pengorbanan brbagai macam sumber
daya, yaitu: bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. Dengan
demikian KinerjaUsaha merupakan hasil kerja yang telaah dilakukan oleh suatu
perusahaan.

Munizu (2010) terdapat 4indikator dalam Kinerja Usaha sebagai tlak ukur
apakah perusahaan sudah dapat menghasilkan Kinerja Usaha yang sesuai dengan
targetnya atau tidak, sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Penjulan

b. Pertumbuhan Modal

c. Pertumbuhan Tenaga Kerja
d. Pertumbuhan Laba



Empaat indikator Kinerja Usaha diatas dapat dijadikan tolak ukur sebuah
organisasi apakah sudah mencapai kinerja yang diinginkan atau belum,

Kerangka Pemikiran

Kapabilitas
Jejaring
Usaha

Kinerja
Usaha
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Orientasi
Kewirausah
aan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

H1 : Kapabilitas Jejaring Usaha berpengaruh
positif terhadap Kinerja Usaha.

H2 : Orientasi Kewirausahaan

berpengaruh positif terhadap
Kinerja Usaha

Hipotesis Utama:
Terdapat pengaruh antara Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaanl
terhadap Kinerja Usaha yang tergabung dalam Forum KICK
METODE PENELITIAN

Berdasarkan variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti, maka peneliti
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif karena
peneliti ingin meneliti sejauh mana pengaruh Kapabilitas Jejaring dan Orientasi
Kewirausahan terhadap Kinerja Usaha

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah. Data

yang dibutuhkan adalah data-data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada
sesuai dengan penelitian, sehingga data dapat dikumpulkan, dianalisis, dan ditarik
kesimpulan dengan teori-teori yang telah dipelajari untuk ditarik kesimpulan.

Selain itu, penelitian ini juga bersifat verifikatif, metode verifikatif yaitu
memeriksa benar yng tlah dilaksnakan ditmpat lain dngan mengtasi maslah yg srupa
dngan khidupan. Mtode verifikatif dlakukan untk mengji hipoteesis dngan
menggnakan alt uji sttistik yaiitu regresii lineaar. Dmana dlam penlitian inii yg akan
diuji adlah Kapabilitas jejaring usaha dan Orientasi kewirausahaan trhadap Kinerja
usaha.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

1. Kapabilitas Jejaring Usaha
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah Kapabilitas Jejaring Usaha.

Tabel 4.10
Jumlah Skor Tanggapan Responden M i Variabel Kapabilitas Jejaring
Usaha
Skor Skor Total
N . § .
No Indikator Aktual Skor Ideal %) Kategori
1 Jejaring Sosial 501 800 62.6 Cukup Baik
2 Jejaring Pendukung 527 800 65.9 Cukup Baik
3 Jejaring Perusahaan 472 800 39 Cukup Baik
Jumlah 1500 2400
Cukup Baik
Skor Total 15002400:100%=62.5% v

Sumber: Hasil diolah peneliti (2019)

Brdasarkan tbel diatass, dpat diktahui bhwa ttal skorr dngan persntase pda
vriabel Kapabilitas Jejaring Usaha didpatkan hsil sebesr 62.5%, hsil skor trsebut
brada pda ktegori cukup baiik, dengan prsentase trtinggi adlah Jejaring Pendukung
yitu sbesar 65.9% brada pda ktegori baiik sdangkan yg memiiliki prsentase trendah
adallah Jejaring Perusahaan yaitu shesar 59% brada pda kategori cukup baiik. Hall
ini terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan bahwa pelaku usaha membutuhkan
modal tambahan yang bersumber dari bank konvensional ataupun bersumber dari
invstor yang ingin menanamkan modal.

2. Orientasi Kewirausahaan
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah Orientasi Kewirausahaan.

Tabel 4.19
Jumlah Skor Tanggapan Responden Mengenai Variabel Orientasi
Kewirausah

No Indikator fli ::I Skor Ideal Sko(rw'nT)ntal Kategori
1 Tnovatif 534 800 655 | CukupBak
2 Berani 519 800 656 Baik
3 Proakiif 516 800 645 | CukupBaik
4 Agresifitas 527 800 659 Cukup Baik

Jumlah 2116 3200 )
Skor Tofal 2116/3200:100%=66.1% Culeup Baik

SumberKuesioner (data diclah), 2019

Brdasarkan tbel datas, dpat diketahuii bahw ttal skorr dngan prsentase pda
varibel Orientasi Kewirausahaan didpatkan hsil shesar 66.1%, hsil skor ersebut brada
pda ktegori cukup bak, dengan prsentase trtinggi adlah Berani yitu shesar 68.6%
berada pada kategori baik sedangkan yang memiliki persentase terendah adalah
Proaktif yaitu sebesar 64.5% brada pda ktegori ckup bik. Hall ini terbukti sesuai
dengan kondisi dilapangan bahwa pelaku usaha belum cukup optimal menerapkan
Orientasi Kwirausahaan secara maksimal terutama dalam mendeteksi pesaing dan
merespon permintaan pasar pada masa yang akan datang, karena pelaku usaha terlalu
sibuk mengevaluasi internal perusahaan sehingga banyak pelaku usaha yang dulu
tergabung dalam forum KICK mengalami kebangkrutan akibat tidak mampu
mendeteksi pesaing,



3. Kinerja Usaha

Tabel 4.28
Jumlah Skor Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Usaha

Skor Skor Total
N i : , i
No Indikator Altual Skor Ideal %) Kategori
1. | Pertumbuhan Penjualan 542 800 67.8 Cukup Baik
2 Pertumbuhan Modal 522 800 63.3 Cukup Baik
P buhan T
3 crumbutian Tenaga 48 800 604 | CukupBaik
Ketja
4 DPertumbuhan Laba 539 800 67.3 Cukup Bak
Jumlah 2085 3200
Cukup Baik
Skor Total 2085/32005100%=65.2% e

SumberKussiRag (92t diolak), 2019

Brdasarkan abel datas, dpat diktahui bhwa ttal skorr dngan prsentase pda
vriabel Kinerja Usha di dapatkan hsil sbesar 65.2%, hsil skr tersbut brada pda ktegori
cukup bak, dengan persentase tertinggi adalah Pertumbuhan Penjualan yaitu sebesar
67.8% brada pda ktegori ckup bak sdangkan yg mmiliki prsentase trendah adlah
Pertumbuhan Tenaga Krja yaitu sbesar 60.4% brada pda ktegori cukup bik. HI ini
terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan bahwa pelaku usaha mengalami fluktuasi
dalam penjualan karena kemampuan dalam membangun aliansi yang tidak terpusat
pada satu wilayah dan kemampuan dalam memanfaatkan mall online yang tersedia
untuk mendapatkan promosi berbayar yang tidak dikenakan biaya.

Analisis Verifikatif

Anaisis rgresi brganda dgunakan pneliti dngan aksud untk mengnalisis hbungan
linar antra varabel indpenden dngan varabel dpenden. Dngan kta laiin untk mengeahui
bsarnya pngaruh Kapabilitas Jejaring Usaha ,Orientsi Kewirausahaan terhadap Kinrja Usha.
Dlam perhtungannya, pnulis menggnakan perhtungan komputrisasi yaiu dngan menggunkan
mediia prgram kmputer, yitu SPSS 17 for windows.

Koefisien Korelasi

1. Kapabilitas Jejaring Usaha Dengan Kinerja Usaha
Tabel 3. Kapabilitas Jejaring Usaha Terhadap Kinerja Usaha

Correlations

Kapabhilitas
Jejaring Kinerja
Usaha Usaha

Kapabilitas Jejaring Pearson Correlation 1 355
Vsaha Sig. (2-tailed) 001
N 80 =]
Kinerja Usaha Pearson Correlation 355 1
Sig. (2-tailed) 001
N 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Brdasarkan hsil outputt dri pngolahan dta mnggunakan prgram SPSS 20 for
windows datas ddapatkan hsil krelasi sbesar 0.355 brdasarkan krteria (0.21 — 0.40),
krelasi Kapabilitas Jejaring Usaha dngan Kinerja Usaha memliki tngkat krelasi Imah.
Nlai krelasi trsebut brtanda posiitif yg mnunjukkan bhwa hbungan yg trjadi antra
kduanya adaah serah.




2. Orientasi Kewirausahaan Dengan

Kinerja Usaha
Tabel 4 . Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha

Correlations

COrientasi

Kewirausaha Kinerja

an Usaha
Orientasi Kewirausahaan ~ Pearson Correlation 1 583
Sig. (2-tailed) 000
N 80 a0
Kinerja Usaha Pearson Correlation 583 1

Sig. (2-tailed) 000

N 80 a0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailzed).

Brdasarkan hsil outtput dri pngolahan dta mnggunakan program’ SPSS 20
for windows diats didpatkan hsil krelasi sbesar 0.583 brdasarkan krieria krelasi
(0.401 — 0.60) Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha memiliki tingkat
krelasi sedang. Niilai koreilasi trsebut ertanda posiitif yg mnunjukkan bhwa hbungan
yg trjadi antra keduanya aalah sarah. Hall ini brarti penerapan Orientasi
Kewirausahaan di perusahaan ini ada hubungan yang lemah pada Kinerja Usaha.

3. Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja Usaha

Tabel 5. Koefisien Korelasi Simultan Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan Dengan

Kinerja Usaha
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6137 375 359 2,89051

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan,
Kapahilitas Jejaring Usaha

b. Dependent Variable: Kinerja Usaha
Brdasarkan hsil otput dri pngolahan dta mnggunakan prgram SPSS 20 for
windows ditas didpatkan hsil krelasi sbesar 0.613 brdasarkan krteria (0.601 — 0.80),
krelasi Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan dengan Kinerja
Usaha memiliki tingkat korelasi cukup tinggi. Nlai krelasi trsebut brtanda posiitif yg
mnunjukkan bhwa hbungan yg trjadi antra kduanya adlah serah.

Koefisien Determinasi
Tabel 6. Koefisien Determinasi antara Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan

Terhadap Kinerja Usaha

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6137 375 359 2,85051

a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan,
Kapahilitas Jejaring Usaha

b. Dependent Variable: Kinerja Usaha

Hsil koeefisien dterminasi sbesar 0.375 aau 37.5% hsil trsebut mrupakan
bsarnya knstribusi dri Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan
trhadap Kinerja Usaha sdangkan sisnya sbesar 62.5% dipngaruhi oleh varibel lain yg



tidak ada dlam pnelitian ini contohnya adalah orientasi pembelajaran, keputusan

Tabel 4.36

Koefisien Determinasi Parsial
Coefficients®

Standardized
Coefficients Correlations

Model Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant)

Kapabilitas 193] 355 233 189
Jejaring Usaha
Orientasi 523 583 534 499
Kewirausahaan
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha

pembelian dan lain sebagainya. ssmver sasi diotah peselic: 201)

Brikut disjikan hsil pngaruh scara parsiial antra variabl bbas trhadap variiabel trikat
dngan rmus beta x zero order:
1.Variabel(X1) = 0.198 x 0.355 =0.070 atau 7%
2. Variabel(X2) = 0.523 x 0.583 = 0.305 atau 30.5%
Dri hasil prhitungan diatas, dpat diktahui bhwa vriabel yg pling dminan trhadap
Kinerja Usaha adalah Orientasi Kewirausahaan sebesar 30.5%, sementara pengaruh
selanjutnya adalah Kapabilitas Jejaring Usaha sebesar 7% sehingga dapat diketahui
bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan memberikan kontribusi paling dominan
terhadap Kinerja Usaha.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
1. Kapabilitas Jejaring Usaha Terhadap Kinerja Usaha

1) Hoi. B1 =0, Tidak terdapat pengaruh Variabel Kapabilitas Jejaring Usaha

terhadap Variabel Kinerja Usaha
2) H2.B1#0, Terdapat pengaruh Variabel Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap

Variabel Kinerja Usaha.

Daerah
penolakan
HO

Daerah
penolakan
HG

HoDaerah Penerimaan

-2.102 -1.994 0 1.9994 2.102
Gambar 4.6
Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-t) Pada Uji Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha
Brdasarkan gmbar 4.6. ditas dpat dlihat bhwa thitung Sebesar 2.102 brada pda
derah pnolakan Ho yg mnunjukkan bhwa Pngaruh Kapabilitas Jejaring Usaha
memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Usaha pada Distro Forum Kick

Bandung
2. Orientasi Kewirausahaan Terhadap
Kinerja Usaha
1) Ho. B1=0, Tidak terdapat pengaruh Variabel Orientasi Kewirausahaan
terhadap Variabel Kinerja Usaha
2) H2.B1#£0, Terdapat pengaruh Variabel Orientasi Kewirausahaan terhadap
Variabel Kinerja Usaha



Daerah

penolakan
HoDaerah
penolakan

Daerah
penolakan
HoDaerah
penolakan Ho

-5.545 -1.994 0 1.994 5.545

Gambar 4.7
Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-t) Pada Uji Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha

erdasarkan gmbar 4.7 datas dpat diilihat bhwa thiung Sbesar 5.545 brada pda
derah pnolakan Ho yg mnunjukkan bhwa Orientasi Kewirausahaan mmiliki pngaruh
yg positif terhadap Kinerja Usaha pada Distro Forum Kick Bandung.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 8. Uji F

ANOVA®

Sum af
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 386,615 193308 | 23137 000°
Residual 643,338 77 8,355
Total 1029,954 78
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha
b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Kapahilitas Jejaring Usaha

(¥

Dari output tabel 4.38 diatas didapatkan nilai fhiung Sebesar 23.137,
menggunakan taraf signifikan sebesar 5%, maka dari tabel distribusi F didapat nilai
ftaber Untuk dfl =k -1 =3 -1 = 2 dan untuk df2 =n — k = 80 — 3 = 77 sehingga
didapat fianer (2;77) sebesar 3.12 dikarenakan fhitung > fravel (23.137 > 3.12) dan sig
(0.000 < 0.05) maka Ho ditolak dan Hs diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secarasimultant¢ 3.39 }er 87.435 hg positif antara Kapabilitas Jejaring Usaha dan
Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha pada Distro Forum Kick Bandung

Ho ditolak

Gambar 4

Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-F) Pada Uji Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirasuahaan
terhadap Kinerja Usaha

Ho diterima

Brdasarkan gmbar 4.8 datas dpat diliihat bhwa thitng Sbesar 23.137 brada pda daaerah
pnolakan Ho yg mnunjukkan bhwa Kapabilitas Jejaring Usaha dan Orientasi
Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Usaha pada Distro
Forum Kick Bandung
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kinerja Usaha Pemilik

Distro yang tergabung Forum KICK Kota Bandung sebagai dampak dari Kapabilitas
Jejaring Usaha dan Orientasi Kewirausahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Tanggapan responden terhadap variabel Kapabilitas Jejaring Usaha yaitu, bahwa
dari 3 indikator yang digunakan, nilai persentase tertinggi terdapat pada indikator
Jejaring Pendukung, dan untuk nilai persentase terendah terdapat pada indikator
Jejaring Perusahaan. Hal ini menunjukkan, pelaku usaha membutuhkan
dukungan modal tambahan yang bersumber dari bank konvensional ataupun
bersumber dari investor.

Tanggapann responden terhadap variabel Orientasi Kewirausahaan yaitu, bahwa
dari empat indikator yang digunakan, nilai persentase tertinggi terdapat pada
indikator Berani dan untuk nilai persentase terendah terdapat pada indikator
Proaktif. Hal ini dikarenakan pelaku usaha belum cukup optimal menerapkan
Orientasi Kewirausahaan secara maksimal terutama dalam mendeteksi pesaing
dan merespon permintaan pasar pada masa yang akan datang, karena pelaku
usaha terlalu sibuk mengevaluasi internal perusahaan

Tanggapan responden terhadap variabel Kinerja Usaha yaitu, bahwa dari empat
indikator yang digunakan, nilai persentase tertinggi terdapat pada indikator
Pertumbuhan Penjualan, dan untuk nilai persentase terendah terdapat pada indikator
Pertumbuhan Tenaga Kerja. Hal ini terjadi karena pelaku usaha mengalami fluktuasi
dalam penjualan karena kemampuan dalam membangun aliansi yang tidak terpusat pada
satu wilayah dan kemampuan dalam memanfaatkan mall online yang tersedia untuk
mendapatkan promosi berbayar yang tidak dikenakan biaya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka

peneliti mencoba memberikan saran kepada pihak yang berkaitan maupun pihak
lainnya sebagai bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut:

1 Melakukan kerja sama dengan market place digital untuk melakukan promosi.
Misal: Bukalapak, Tokopedia atau Lazada. Tujuannya, untuk membangun segment
pasar brand distro yaitu tidak hanya orang Bandung yang mengetahui saja, tetapi seluruh
masyarakat Indonesia mengetahui brand distro yang bersangkutan.

Aktif mencari trend pakaian terkini baik itu dalam ataupun luar negri dan
membuat suatu desain dimana desain tersebut disukai oleh masyarakat dan
mancanegara.

Pemberian pelatihan kepada seluruh tenaga kerja, untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan diharapkan memunculkan sikap kreatif dan
inovatif dalam menghasilkan pakaian-pakaian yang lebih modis dan disukai
banyak orang.
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4 Penelitian soal fenomena kinerja usaha di Indonesia selanjutnya disarankan
menggunakan juga variabel kemampuan manajemen karena didalam
kemampuan manajemen seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan yang
baik dalam manajemen seperti perencanaan yang baik, kontrol dan pengawasan
yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha kemudian pengaruh
kepribadian karena kepribadian mempengaruhi  perilaku seseorang dalam
menjalankan pekerjaan sehingga kinerja usaha dapat lebih efektif.
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